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» PENATAAN PKL MALIOBORO
Tri Dharma
Minta
Sosialisasi
Disetop

DANUREJAN—Puluhan PKL Teras
Malioboro (TM) 2 yang tergabung dalam
Paguyuban Tri Dharma mendatangi Kantor
UPT Pengelola Kawasan Cagar Budaya
(PKCB) Kota Jogja, Selasa (1/10) untuk
memenuhi undangan sosialisasi. Mereka
menyobek undangan tersebut karena tidak
ada perwakilan UPT PKCB Kota Jogja
yang menemui mereka.

PKL Tri Dharma tiba di Kantor UPT
PKCB sekitar pukul 13.30 WIB. Di dalam
kantor, sudah ada puluhan PKL T™M 2
lainnya yang mengikuti Sosialisasi Rembug
PKL TM 2.

Salah satu PKL Tri Dharma, Shinta
Septiani, menjelaskan saat ini Ombudsman
RI Perwakilan DIY tengah merumuskan
hasil akhir laporan Ketua Koperasi Tri
Dharma, Arif Usman, terkait dengan *
rencana relokasi pedagang T™M 2.

Hal yang disoroti Ombudsman RI
Perwakilan DIY dalam surat yang telah
dikirimkan ke Pemkot Jogja salah satunya
yakni soal Sosialisasi Rembug PKL TM
2 yang dinilai tidak jelas agendanya.
“Kami berharap prosesnya dihentikan
sampai ada kesepakatan,” katanya.

Pendamping hukum PKL Tri Dharma,
Raka Ramadhan, menuturkan para
PKL mendatangi UPT PKCB Kota Jogja
sebagai respons atas undangan dari
Kepala UPT PKCB Kota Jogja. “Tapi
kami tidak tahu substansinya apakah
terkait dengan sampah, listrik, relokasi
atau apa,” Katanya.

Kepala UPT PKCB Kota Jogja, Ekwanto,
mengatakan jajarannya menggelar
Sosialisasi Rembug Pedagang TM 2 sebagai

para

sebelum relokasi. Agenda ini berlangsung

setiap hari dengan mengundang PKL

secara bertahap. “Hari ini ada sekitar
70 PKL yang diundang,” katanya.

Sosialisasi tidak bisa dilakukan serentak

karena keterbatasan tempat. Ia juga tidak
menemui PKL Tri Dharma karena belum
jadwal mereka mengikuti sosialisasi.
“Mereka dapat undangan tapi jadwalnya
bukan sekarang,” ujarnya. A

Terkait dengan isu jika luasan lapak
di tempat relokasi sangat kecil, Ekwanto
memastikan lapak di tempat relokasi
tidak lebih ketil dari yang ditempati para
pedagang saat ini. Menurutnya, lapak
di lokasi relokasi berukuran 100 cm X
120 cm, bukan 60 cm X 60 cm seperti
isu yang beredar. (Lugas subarkah)
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